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ABSTRAK 
Hipertensi terkenal dengan sebutan the silent killer. Hipertensi yang tidak tertangani dengan baik dapat 

berakibat terjadinya komplikasi seperti gagal jantung, gagal ginjal maupun penyakit serebrovaskular. 

Kematian akibat Penyakit Tidak Menular (PTM) di Indonesia cenderung mengalami peningkatan. 

Prevalensi pasien hipertensi di Bandar Lampung pada tahun 2018 mencapai 36,77%. Angka ini 

menempatkan kota Bandar Lampung di peringkat ke-5 dari total 15 kabupaten/kota yang ada di Provinsi 

Lampung.  Salah satu indikator keberhasilan terapi ialah kepatuhan pasien dalam melaksanakan 

pengobatan. Ironinya tingkat kepatuhan minum obat pasien hipertensi hanya 54.4%. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui hubungan antara karakteristik sosiodemografi terhadap kepatuhan minum obat 

antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Bandar Lampung. Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ialah seluruh pasien yang didiagnosis Hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung 

periode April hingga Juli 2023.  Sampel adalah populasi yang memnuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Teknik pengambilan sampel dengan mengunakan purposive sampling. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

menunjukkan faktor sosiodemografi yang berkorelasi dengan kepatuhan adalah variabel usia (p=0.159), 

Pendidikan (p= 0.002), pekerjaan (p=0.000), pendapatan (p=0.000) dan status pernikahan (p=0.005). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel usia, pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan dan status pernikahan terhadap variabel kepatuhan minum antihipertensi (p < 0.05).  
  

Kata kunci : antihipertensi, hipertensi, kepatuhan, Lampung 

 

ABSTRACT 
Hypertension is known as the silent killer. Hypertension that is not treated properly can result in 

complications such as heart failure, kidney failure or cerebrovascular disease. Deaths due to Non-

Communicable Diseases (NCDs) in Indonesia tend to increase. The prevalence of hypertension patients 

in Bandar Lampung in 2018 reached 36.77%. This places Bandar Lampung city in 5th place out of a 

total of 15 districts/cities in Lampung Province.  Patient compliance is one indicator of the successful 

of therapy. Patient compliance can be done by indirect methods. The aims of this study was to determine 

the relationship between sociodemographic characteristics on adherence to taking antihypertensive 

drugs in hypertensive patients at the Puskesmas Rajabasa Indah Bandar Lampung. This is a descriptive 

analytical study with a cross sectional approach. The population in the study were all patients 

diagnosed with hypertension at the Puskesmas Rajabasa Indah in Bandar Lampung City for the period 

April to July 2023. Sample is population that meets inclusion and exclusion criteria. The sampling 

technique used is purposive sampling. Data analysis in this study consisted of univariate and bivariate 

analysis.  The results showed that sociodemographic factors that correlated with compliance were age 

(p = 0.159), education (p = 0.002), occupation (p = 0.000), income (p = 0.000) and marital status (p 

= 0.005). This study showed that there was a relationship between the variables of age, education, 

occupation, income and marital status on the variables of adherence to taking antihypertensive (p < 

0.05). 
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PENDAHULUAN 

 

Peningkatan angka harapan hidup (AHH) masyarakat di Indonesia terus terjadi dari tahun 

ke tahun. Badan Pusat Statistik melaporkan, AHH penduduk Indonesia berjenis kelamin laki-

laki tahun 2021 mencapai 69,69 tahun dan pada perempuan sebesar 73.55 tahun. Angka ini 

terus meningkat selama 3 tahun terakhir baik laki-laki dan perempuan. AHH di provinsi 

Lampung tahun 2021 mencapai 68,86 bagi laki-laki dan 72,69 bagi perempuan (Badan Pusat 

Statistik, 2022). Semakin tinggi AHH merujuk pada semakin meningkatnya kesejahteraan dan 

derajat kesehatan masyarakat. Namun yang terjadi dewasa ini, seiring peningkatan 

kesejahteraan secara finansial dapat berujung pada meningkatnya angka kejadia penyakit 

degeneratif, salah satunya ialah hipertensi (Kementerian Kesehatan RI, 2019a). 

Hipertensi adalah suatu kondisi ketika seseorang mempunyai tekanan darah sistolik  ≥140 

mmHg dan atau tekanan darah diastolic ≥90 mmHg (Eighth Joint National Committee, 2014). 

Pada kebanyakan kasus, hipertensi terdeteksi saat pemeriksaan fisik karena alasan penyakit 

tertentu, sehingga sering disebut sebagai “silent killer”. Tanpa disadari penderita mengalami 

komplikasi pada organ vital seperti jantung, otak, ataupun ginjal (Kementerian Kesehatan RI, 

2019a).  

Kematian akibat Penyakit Tidak Menular (PTM) di Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan (Adnyana, 2023). Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut Riset Kesehatan 

Dasar tahun 2013 berdasarkan wawancara meningkat dari 7,6% pada tahun 2007 menjadi 9,5% 

pada tahun 2013. Hasil laporan nasional RISKESDAS 2018 menunjukkan prevalensi 

hipertensi pada penduduk ≥18 tahun berdasarkan pengukuran secara nasional sebesar 34,11% 

(Kementerian Kesehatan RI, 2019b). Berdasarkan data Riskesdas tahun 2013 prevalensi 

hipertensi di Provinsi Lampung berdasarkan wawancara meningkat dari 6,6% pada tahun 2007 

menjadi 7,4% pada tahun 2013 dan berdasarkan pengukuran meningkat dari 24,1% menjadi 

24,7% pada tahun 2013 (Kementerian Kesehatan RI, 2019b). Prevalensi pasien hipertensi di 

Bandar Lampung pada tahun 2018 mencapai 36,77%. Angka ini menempatkan kota Bandar 

Lampung di peringkat ke-5 dari total 15 kabupaten/kota yang ada di Provinsi Lampung (Dinas 

Kesehatan Provinsi Lampung, 2021).  

Faktor risiko hipertensi dibagi menjadi faktor yang dapat dikendalikan dan yang tidak 

dapat dikendalikan (Sartik et al., 2017). Faktor risiko yang tidak dapat dikendalikan berupa 

usia, jenis kelamin dan genetic (Nuraeni, 2019). Faktor risiko yang dapat dikendalikan antara 

lain Body Mass Index, aktivitas fisik, konsumsi garam, merokok, dan konsumsi alcohol 

(Jayanti et al., 2019). 

Salah satu indikator keberhasilan terapi ialah kepatuhan pasien dalam melaksanakan 

pengobatan. Kepatuhan adalah derajat pasien untuk mengikuti anjuran klinis dari dokter yang 

mengobatinya. Kepatuhan terhadap pengobatan adalah proses dimana pasien menggunakan 

obat sesuai dengan resep yang terdiri atas inisiasi, implementasi dan penghentian. Inisiasi 

terjadi pada saat pasien menggunakan dosis pertama dari obat yang diresepkan, implementasi 

merupakan sejauh mana dosis aktual pasien sesuai dengan rejimen dosis yang diresepkan dari 

inisiasi sampai dengan dosis terakhir (Megawatie et al., 2021). Namun faktanya tingkat 

kepatuhan minum obat pasien hipertensi hanya 32.3% (Putra et al., 2023). Hal ini berarti dari 

100 pasien hipertensi hanya sekitar 30 pasien yang patuh dalam minum obat antihipertensi.  

Pengukuran kepatuhan pasien pada penggunaan obat antihipertensi dengan metode tidak 

langsung yang sering digunakan adalah metode self-report dan pill count (Culig & Leppée, 

2014). Untuk metode self-report memiliki berbagai macam kuesioner, salah satunya ialah 

Medication Morisky Adherence Scale-8 (MMAS-8). Awalnya kuesioner MMAS berjumlah 4 

soal namun diperbaharui dengan 4 pertanyaan tambahan menjadi MMAS-8 yang 

menggambarkan lingkungan yang mempengaruhi kepatuhan (Korb-Savoldelli et al., 2014). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam menjalani 
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pengobatan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan pengetahuan tentang hipertensi 

memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan berobat dan diikuti dengan tingkat pendidikan 

tinggi serta lama menderita hipertensi lebih dari lima tahun (Sinuraya et al., 2017). Penelitian 

lain menyimpulkan bahwa faktor tingkat pendidikan terakhir, lama menderita hipertensi, 

dukungan keluarga, peran petugas kesehatan, motivasi berobat memiliki hubungan dengan 

kepatuhan dalam menjalani pengobatan hipertensi (Pratiwi et al., 2020). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Raja Basa Indah, hipertensi merupakan 

salah satu jenis penyakit terbanyak yang diderita pasien. Prevalensi hipertensi di Puskesmas 

Rajabasa Indah pada tahun 2014 berada di posisi 2 dari 10 penyakit terbanyak (Bertalina, 

2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara karakteristik sosiodemografi 

pasien hipertensi terhadap kepatuhan minum obat pasien hipertensi di Puskesmas Rajabasa 

Indah Bandar Lampung. 

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik sosiodemografi yang berpengaruh terhadap 

kepatuhan minum antihipertensi pada pasien hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan pengukuran 

variabel terikat dan variabel bebas pada waktu bersamaan. Variabel terikat dalam penelitian 

ialah kepatuhan berobat yang diukur dengan score yang diperoleh dari kuesioner MMAS-8. 

Penelitian dilakukan dari bulan April hingga Juli 2023 di Puskesmas Rajabasa Indah Kota 

Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ialah seluruh pasien yang didiagnosis Hipertensi 

di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung periode April hingga Juli 2023. Sampel 

penelitian ialah pasien yang didiagnosis Hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar 

Lampung periode April hingga Juli 2023 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriterian inklusi penelitian ini adalah pasien berusia > 18 tahun yang didiagnosis Hipertensi di 

Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung periode April hingga Juli 2023, mampu 

mendengar, membaca dan menulis, mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia dan 

bersedia menjadi responden penelitian. Kriteria eksklusi penelitian ini adalah responden tidak 

menyelesaikan wawancara dan kuesioner. Hipotesis penelitian ini ialah terdapat hubungan 

bermakna antara karakteristik sosiodemografi dengan kepatuhan berobat pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung. 

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan bivariate. Analisis 

univariat dilakukan untuk mengetahui gambaran variabel yang diteliti. Analisis bivariate 

dilakukan dengan tujuan melihat kekuatan hubungan antara variabel independen (karakteristik 

sosiodemografi) dengan variabel dependen (kepatuhan minum antihipertensi) pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Rajabasa Indah Kota Bandar Lampung. 

 

HASIL 

 

Analisis Univariat 

Penelitian ini dilakukan pada 100 responden yang mendapatkan terapi hipertensi rutin di 

Puskesmas Rajabasa Indah Bandar Lampung. Karakteristik responden penelitian dapat diliat 

pada Tabel 1. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan data sosiodemografi meliputi kelompok 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan status pernikahan. Pada 

penelitian ini diperoleh data bahwa 78% pasien hipertensi berusia di atas 60 tahun dan 22% 

responden berusia di bawah 60 tahun. Sebanyak 39% responden adalah laki-laki dan 61% 

responden adalah Wanita. Pada variabel Tingkat Pendidikan, sebanyak 14% responden 

merupakan tamatan SD, 31% tamat SMP, 22% tamat SMA dan 33% tamat perguruan tinggi. 
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Hasil penelitian menunjukkan 26% responden bekerja sebagai PNS, 23% sebagai pegawai 

swasta, 23% merupakan pensiunan dan 28% tidak bekerja. Hasil penelitian menunjukkan 26% 

responden bekerja sebagai PNS, 23% sebagai pegawai swasta, 23% merupakan pensiunan dan 

28% tidak bekerja. Pada penelitian ini sebanyak 41% responden memiliki pendapatan dibawah 

Rp 2,700,000 dan 51% sisanya memiliki pendapatan diatas Rp 2,700,000. Sebanyak 49% 

responden tidak menikah (belum menikah/duda/janda) dan 51% berstatus menikah. Pada 

penelitian ini sebanyak 55% responden merupakan pasien yang patuh minum obat dan 45% 

diantaranya tidak patuh minum obat.  

 
Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Sosiodemografi Responden 

Karakteristik n = 100 % 

Usia (Tahun)   

≥60  22 22 

<60 78 78 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 39 39 

Perempuan 61 61 

Pendidikan   

Tamat SD 14 14 

Tamat SMP 31 31 

Tamat SMA 22 22 

Tamat Perguruan Tinggi 33 33 

Pekerjaan   

PNS 26 26 

Pegawai Swasta 23 23 

Pensiunan 23 23 

Tidak Bekerja 28 28 

Pendapatan   

< Rp 2,700,000 41 41 

≥ Rp 2,700,000 59 59 

Status Pernikahan 

Tidak menikah 49 49 

Menikah 51 51 

Kepatuhan Minum Obat 

Patuh 55 55 

Tidak patuh 45 45 

 

Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilaksanakan dengan Chi square yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antar variable independent (karakteristik sosiodemografi) dan variable dependen 

(kepatuhan minum antihipertensi). Pengelompokkan karakteristik sosiodemografi pada 

responden penelitian berdasarkan kepatuhan minum obat dapat dilihat pada Tabel 2. Pada 

penelitian ini diperoleh data bahwa responden laki-laki yang patuh minum obat sebanyak 

68.2% dan yang tidak patuh adalah 31.8%. Responden Perempuan yang patuh sebesar 51.3%. 

Pada variabel usia, responden dengan usia dibawah 60 tahun 63.9% diantaranya adalah pasien 

yang patuh. Pada variabel pendidikan dasar masuk ke dalam kategori pasien tidak patuh dan 

37,8% masuk dalam pasien tidak patuh. Sedangkan responden yang menjalani Pendidikan 

lanjutan 69,1% diantaranya masuk dalam kategori pasien patuh berobat dan 30,9% tidak patuh. 

Sebanyak 85.7% responden yang bekerja masuk dalam kategori patuh. Pada variabel status 

pernikahan, sebanyak 68.6% responden yang menikah masuk dalam kategori pasien patuh 

minum obat. 
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Tabel 2.  Hubungan Karakteristik Sosiodemografi terhadap Kepatuhan Minum 

Antihipertensi pada Pasien Hipertensi Puskesmas Rajabasa Indah Bandar 

Lampung 
 

Variabel 

Kepatuhan Minum Obat  

p-value Patuh Tidak Patuh 

n % n % 

Jenis Kelamin      

Laki-laki  15 68,2 7 31,8 0.159 

Perempuan 40 51,3 38 48,7  

Usia       

≥ 60 tahun 16 41,0 23 59,0 0.025 

< 60 tahun 39 63,9 22 36,1  

Pendidikan      

Pendidikan Dasar 17 37,8 28 62,2 0.002 

Pendidikan Lanjutan 38 69,1 17 30,9  

Pekerjaan      

Tidak bekerja 13 25,5 38 74,5 0.000 

Bekerja 42 85,7 7 14,3  

Pendapatan      

< Rp 2,700,000 14 34,1 27 65,9 0.000 

≥ Rp 2,700,000 41 69,5 18 30,5  

Status Pernikahan      

Tidak Menikah 20 40,8 29 59,2 0.005 

Menikah 35 68,6 16 31,4  

 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilakukan pada 100 pasien hipertensi yang mendapatkan terapi hipertensi 

rutin di Puskesmas Rajabasa Indah Bandar Lampung. Karakteristik responden penelitian dapat 

diliat pada Tabel 1 di bawah ini. Distribusi frekuensi sampel berdasarkan data sosiodemografi 

meliputi kelompok jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan status 

pernikahan. Sebagian besar pasien hipertensi pada pelayanan rawat jalan di Puskesmas 

Rajabasa Indah Bandar Lampung berjenis kelamin perempuan dengan total 78 responden. Hal 

ini sesuai dengan beberapa penelitian terkait yang menjelaskan bahwa wanita lebih mudah 

untuk rasa sakit kerana daya ingatan mereka lebih kuat mengingat perasaan sakit berbanding 

lelaki, selain itu disebutkan juga karena wanita lebih sensitif terhadap rasa sakit (Yunus et al., 

2021). Para ahli menemukan bahwa wanita memiliki risiko lebih besar untuk mengalami 

hipertensi juga karena adanya data yang menunjukkan wanita menopause berisiko untuk 

mengalami hipertensi sebesar 41% dibandingkan dengan laki-laki (Maringga & Sari, 2020). 

Sebagian besar responden masih dalam usia produktif (61,0%). Secara teori kecendrungan 

responden dengan usia di atas 60 tahun memang akan rentan mengaami hipertensi kaitannya 

dengan penurunan fungsi fisiologis tubuh. Hal ini menyebabkan adanya kekakuan pembuluh 

darah yang berdampak pada peningkatan tekanan darah (Nuraeni, 2019). Suatu penelitian yang 

dilaksanakan di Korea menunjukkan hasil bahwa pada pasien dengan usia diatas 60 tahun dapat 

menunjukkan kepatuhan yang baik pada kondisi meminum obat 1-8 obat saja. Hasil penelitian 

itu menunjukkan bahwa pada pasien dengan usia berapa pun akan mengalami penurunan 

kepatuhan apabila mendapatkan obat lebih dari 9 jenis (Kim et al., 2019). 

Kategori pendidikan nantinya saat analisis bivariat dibuat menjadi 2 kategori. Pendidikan 

dasar adalah responden yang menyelesaikan Pendidikan hanya pada level pendidikan dasar 

yakni SD dan atau SMP. Kategori pendidikan lanjutan adalah responden yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang SMA dan atau perguruan tinggi. Variabel pekerjaan juga dibuat 

kategorikal. Responden kategori pensiunan tanpa pekerjaan lain dimasukkan ke dalam kategori 

tidak bekerja. Pada penelitian ini tidak tampak perbedaan yang signifikan pada sebaran data 
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variabel pendapatan dan status pernikahan. Pada kelompok responden berjenis kelamin laki-

laki sebanyak 31,8% diantaranya adalah pasien yang tidak patuh dan 68,2% diantaranya masuk 

ke dalam kelompok pasien patuh minum obat. Penelitian terdahulu menunjukkan hasil analisis 

bivariat dengan nilai OR 6.500 yang bermakna Perempuan memiliki resiko 6,5 kali untu patuh 

dalam pengobatan hipertensi dibandingkan laki-laki (Tambuwun et al., 2021). Jumlah 

responden geriatri yang masuk dalam kelompok pasien tidak patuh ialah 59,0% sedangkan 

pasien usia lanjut yang masuk ke dalam kelompok patuh ialah 41,0%. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Burnier et al., (2020) mengenai pasien hipertensi lansia yang 

semakin rendah kepatuhannya. Hal ini dikarenakan adanya perubahan kognitif dan mindset 

dalam diri pasien bahwa menggunakan obat juga tidak akan membawa pengaruh pada 

kesehatannya (Fitrika et al., 2018). Pada penelitian terdahulu yang dilaksanakan di Saudi 

Arabia mengemukakan bahwa pengelompokkan jenis kelamin tidak membawa perbedaan 

signifikan pada aspek kepatuhan minum obat. Pada penelitian tersebut diketahui bahwa factor 

yang mempengaruhi kepatuhan adalah Tingkat pengetahuan mengenai penyakit hipertensi, 

jumlah obat yang dikonsumsi dan adanya penyakit penyerta pada pasien (Algabbani & 

Algabbani, 2020). 

Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 69,1% responden kelompok pendidikan lanjutan 

masuk ke dalam kategori pasien patuh dan 30,9% diantaranya masuk ke dalam kelompok 

pasien tidak patuh. Sebaliknya, sebanyak 62,2% responden yang melalui pendidikan dasar 

masuk ke dalam kategori pasien tidak patuh dan 37,8% masuk ke dalam kategori pasien patuh. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu, menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan dari tingkat pendidikan dengan kepatuhan. Peneliti tersebut 

menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka cenderung tingkat 

kepatuhan berobatnya makin tinggi pula (Khezrian et al., 2020). Suatu penelitian cross-

sectional mengemukakan bahwa tidak ada korelasi antara Pendidikan dengan kepatuhan 

minum obat. Faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat adalah Tingkat 

pengetahuan akan penyakit hipertensi itu sendiri (Liza Pristianty et al., 2023). 

Pada variabel pekerjaan, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian pada pasien 

hipertensi di Lombok yang menunjukkan bahwa sebanyak 79,5% pasien yang tidak bekerja 

memiliki kepatuhan minum obat yang rendah (Setiadi et al., 2021). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebanyak 69,5% responden dengan pendapatan di atas UMR adalah 

pasien yang patuh minum obat, sedangkan 30,5% diantaranya tidak patuh minum obat. 

Penelitian terdahulu jelas mengungkapkan bahwa kondisi ekonomi yang buruk ditambah 

kepatuhan minum obat dapat meningkatkan mortalitas hipertensi (Kim et al., 2019). Hasil 

penelitian pada populasi masyarakat di Sub-Saharn, Afrika menunjukkan bahwa ada korelasi 

signifikan (p < 0.005) bahwa masyarakat dengan pendapatan rendah menurunkan tingkat 

kepatuhan minum obat hipertensi (Terline et al., 2019).  

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna antara 

pekerjaan dan penghasilan dengan kepatuhan minum obat. Hal ini tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Qorry et al., (2015) yang mengemukakan bahwa pekerjaan dan 

tingkat penghasilan tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan. Ketidakpatuhan pada 

pasien yang bekerja biasanya dikarenakan faktor kesibukan kerja dan lupa waktu untuk berobat 

ke dokter. Waktu yang fokus digunakan saat bekerja juga dapat menyebabkan pasien lupa 

minum obat rutin (Yuliana et al., 2023). Ketidakpatuhan pada pasien yang bekerja biasanya 

dikarenakan faktor kesibukan kerja dan lupa waktu untuk berobat ke dokter. Waktu yang fokus 

digunakan saat bekerja juga dapat menyebabkan pasien lupa minum obat rutin. Hasil penelitian 

menunjukkan 52,9% responden yang tidak menikah memiliki kepatuhan minum obat yang 

buruk. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang juga menyatakan pasien yang tidak 

menikah memiliki prognosis penyakit gagal jantung yang buruh dikarenakan menurunnya 

kepatuhan konsumsi obat hipertensi (Wu et al., 2023). Hasil penelitian ini menunjukkan 52,9% 
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responden yang tidak menikah memiliki kepatuhan minum obat yang buruk. Hal ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang juga menyatakan pasien yang tidak menikah memiliki 

prognosis penyakit gagal jantung yang buruh dikarenakan menurunnya kepatuhan konsumsi 

obat hipertensi (Qin et al., 2022).  
 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel usia, 

pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan status pernikahan dengan kepatuhan minum 

antihipertensi (p < 0.05).  
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